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BHI  = Brain Heart Infusion 
CFU  = Colony forming Unit 
KIA  = Kliger Iron Agar 
KF  = Sefalotin 
LAF  = Laminar Air Flow 
LIA  = Lysine Iron Agar 
MA  = minyak atsiri 
MH  = Mueller Hinton 
MIO  = Motility Indol Ornhitine 
S. thypi = Salmonella thypi 
TE  = Tetrasiklin 
b/b  = Bobot per bobot 






Salmonella thypi termasuk salah satu enterobakteri endemik yang 
merupakan penyebab penyakit infeksi demam tifoid. Pengobatan menggunakan 
antibiotik terus dikembangkan untuk mencegah resistensi bakteri tersebut. Minyak 
atsiri kemangi (Ocimum basilicum L.) mengandung beberapa senyawa fenolik 
yang mempunyai aktivitas antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas kombinasi minyak atsiri kemangi dengan antibiotik 
tetrasiklin dan sefalotin terhadap bakteri Salmonella thypi. 
Bagian daun dan batang tanaman kemangi didestilasi menggunakan 
metode uap dan air. Uji efektivitas antibakteri dilakukan dengan metode disk 
difusi. Disk minyak atsiri dan disk antibiotik ditanam bersebelahan pada media 
MH yang telah diberi suspensi bakteri Salmonella thypi. Jarak antara kedua disk 
tersebut adalah hasil penjumlahan diameter zona hambat masing-masing disk. 
Hasil uji dikatakan sinergis apabila diameter zona hambat yang dihasilkan dari 
kedua disk tersebut saling tumpang tindih, antagonis jika zona hambat yang 
dihasilkan dari uji kombinasi lebih kecil daripada uji tunggalnya, sedangkan hasil 
dikatakan aditif atau indiferen apabila tidak terjadi perubahan diameter zona 
hambat keduanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri kemangi murni dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella thypi dengan diameter zona hambat 
sebesar 11 ± 0,7 mm. Kombinasi tetrasiklin dengan minyak atsiri kemangi 
memiliki efek indiferen dalam penghambatan bakteri Salmonella thypi, sedangkan 
kombinasi sefalotin dengan minyak atsiri kemangi memiliki efek antagonis. 
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